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ABSTRAK 

 

Pada sistem tenaga listrik, sistem proteksi merupakan bagian yang penting. 

Sistem proteksi berfungsi untuk mengamankan sistem dan peralatan  sistem dari 

gangguan-gangguan pada sistem tenaga listrik, baik berupa gangguan hubung singkat, 

gangguan tegangan lebih dan gangguan-gangguan lainnya yang dapat merusak 

peralatan maupun mengganggu operasi sistem,  seperti padamnya bagian sistem yang  

seharusnya tidak padam. 

Gangguan pada sistem tenaga listrik akan  menyebabkan padam pada bagian 

sistem tenaga listrik yang terganggu  dan  akan  menggangu proses penyediaan tenaga 

listrik,  hal ini akan merugikan baik pada perusahaan listrik maupun konsumen.  

Sehubungan dengan itu, dalam penulisan skripsi ini penulis  membahas 

mengenai koordinasi  proteksi transformator daya 60 MVA 150/20 kV dan proteksi 

penyulang 20 kV. 

Koordinasi proteksi tersebut terletak pada bagian skunder trafo 150kV dengan salah 

satu penyulang 20 kV yaitu penyulang Cihampelas(CHPS) di Gardu Induk Lagadar 

Area Cimahi. Jawa Barat. 

 

 

 

Kata kunci : transformator daya, penyulang 20kV, gangguan arus hubung singkat 
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ABSTRACT 

 

 Protection system is the most important part of the power system. Because it 

serves to scure the equipment and systems of several disorders, such as short circuit, 

over voltage and there are many more that can damage equipment and interfere with 

operation system, such as the extinction of parts that should not be extingushed. 

 Disturbances in the system will cause the compromised system outages and 

would disrupt the operation of the system that causes losses in the electric company 

and costumers. 

 Therefore, the author will discuss the coordination of power transformator 60 

MVA 150/20 kV protection and feeder protection 20 kV. 

Coordination was found on the scondary transformer 150 kV with one feeder 20 kV of 

Cihampelas feeder (CHPS) in the substation Lagadar of Cimahi area, west Java. 

 

 

Keywords : power transformer, feeder 20 kV, short-circuit current 
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